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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Naskah Sotoba Komachi karya Yukio Mishima terjemahan Toto Sudarto 

Bachtiar merupakan naskah Jepang yang terdiri dari sepuluh orang pemain ini 

menceritakan tentang pertemuan antara Perempuan Tua dengan seorang Penyair di 

taman kota Jepang. Perdebatan yang berawal dari rasa penasaran seorang Penyair 

tentang Perempuan Tua yang selalu datang ke taman dan suka mengganggu para 

pasangan muda berakhir menjadi perdebatan tentang cara pandang memaknai hidup. 

Perdebatan diantara mereka berakhir dengan Perempuan Tua menceritakan masa 

mudanya dan Penyair jatuh kedalam bayangan imajinasinya. Sebagai sutradara 

mencoba mengemas pertunjukan naskah Sotoba Komachi dalam bentuk yang 

menarik dengan mempresentasikan alam imajinasi dalam objek nyata, yang 

diharapkan mampu menyampaikan pesan dari dalam naskah sekaligus memenuhi 

kebutuhan hiburan kepada para penonton. 

Pertunjukan naskah Sotoba Komachi karya Yukio Mishima terjemahan Toto 

Sudarto Bachtiar dipentaskan pada tanggal 11 November 2023 bertempatkan di 

Teater Arena ISI Yogyakarta. Pertunjukan yang cukup melibatkan banyak orang 

dalam proses penciptaannya berjalan dengan baik, meskipun sempat mengalami 

banyak permasalahan 

Pada pertunjukan naskah Sotoba Komachi dengan menggunakan gaya 

surealisme dengan menggunakan metode Planting menjadipertunjukan yang 

menarik, ditambah dengan memunculkan dunia imajinasi dengan menggunakan 
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penggunaan layar sebagai pemisah yang kemudian dipadukan dalam bentuk 

permainan bayang-bayang sebagai penghantar adegan imajinasi. Kelebihan pada 

teknis yang digunakan dan konsep yang dipakai bisa menjadi salah satu inspirasi 

dan dapat dikembangkan kembali menjadi suatu pertunjukan yang lebih maksimal, 

kekurangannya adalah keterbatasan ruang bermain di area belakang yang 

merupakan tempat bermain para aktor di balik layar putih. Karena ruang bermain 

sudah di makan oleh lampu untuk menyorot para aktor menjadi bayangan, sehingga 

arena bermain yang dipakai terbatas. Terlebih lagi terhalang oleh teknis pada 

pengangkatan layar sebagai penggambaran portal tidak bisa terjadi dengan baik 

karena tidak adanya alat seperti katrol untuk mempermudah crew panggung 

membukanya. 

Penggunaan pola kupu-kupu dalam Menyusun tata artistik seting memiliki 

banyak keuntungan yaitu ruang bermain arena menjadi lebih kecil dari biasanya. 

Namun kekurangannya adalah bagaimana sutradara harus bisa mengatur para aktor 

untuk memenuhi ruang dan sekaligus bagaimana mengatur para aktor menyentuh 

semua artistik yang ada di atas panggung. Hal ini menjadi tanggung jawab sutradara 

yang memang dari awal membuat proses kreatif ini adalah proses belajar bersama. 

Sutradara harus mencari cara bagaimana membentuk para aktor dalam bermain. 

Selain itu juga para aktor rata – rata tidak mempunyai dasar dalam menari, sehingga 

sangat dibutuhkan kesabaran yang lebih untuk membentuk dan menyamakan tempo 

mereka Walaupun terdapat kekurangan secara teknis, namun melalui pertunjukan 

dan aktor pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara sudah tercapai melalui 

dialog yang menjadi pesan dari sutradara tentang pemaknaan kehidupan di mana 
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kebahagaian yang fana membawa tragedi di dalam kehidupan tersampaikan oleh 

dua tokoh utama yaitu Perempuan Tua dan Penyair 

Selama proses Sotoba Komachi sutradara memiliki berapa kendala salah satunya 

adalah managerial waktu, karena adanya pergantian aktor utama dipertengahan 

proses sehingga membuat banyak agenda yang sudah di buat menjadi mundur dari 

perkiraan awal karena banyaknya pengulangan untuk diberikan ke pengganti aktor 

utama. Memang akan sangat lebih baikjika sutradara lebih menegaskan komitmen 

terhadap orang-orang yang ikut di dalam proses agar tidak terjadi hal serupa. 

Sutradara lebih baik terlebih dahulu menuangkan ide dan perkiraan timelinenya 

agar lebih terstruktur dengan baik saat sedang dalam penggarapan. Suatu proses 

yang di bangun secara professional namun kekeluargaan memiliki kelebihan 

tersendiri, di mana saat sedang dalam penggarapan semua orang bisa fokus dan 

menjaga mood masing – masing. Namun ketika sudah di luar jam latihan akan 

terbentuk ruang keterbukaan dalam menyampaikan kegelisahan di proses tersebut. 

 

B. Saran 

Ada baiknya jika menggunakan konsep seperti Shadow Theater atau 

menggunakan teknis bermain dengan bayangan adalah mencari arena bermain yang 

lebih luas dan juga mempunyai alat-alat yang mumpuni. Agar bayangan yang ingin 

tampilkan menjadi lebih maksimal karena ruang arena bermain di balik layar lebih 

luas. Penggunakan simbolis pada pemanggungan atau konsep yang sudah ada 

memang harus dipertimbangkan apakah hal tersebut bisa menguntukan bagi 
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sutradara dalam menggarap sekaligus menguntukan bagi aktor atau bisa 

mempersulit sutradara dalam membuat garis. 

Sutradara merupakan ketua atau orang tua di dalam suatu proses teater, itu 

lah yang didapatkan dari hasil penggarapan naskah Sotoba Komachi karya Yukio 

Mishima terjemahan Toto Sudarto Bachtiar. Seorang sutradara harus mempunyai 

ketegasan dalam mengambil Keputusan serta juga harus memiliki manajemen 

waktu yang baik agar tidak membuang waktu dalam berproses. 

Penepatan orang di dalam struktur baik keproduksian maupun pengkaryaan 

akan lebih baik jika setiap divisi punya satu orang yang memang sudah ahli 

dibidangnya untuk mengajarkan kepada orang – orang yang baru berkecimpung di 

divisi tersebut. dan ada baiknya seorang sutradara harus percaya dengan orang – 

orang yang ada di dalam prosesnya, kepercayaan dalam bentuk apapun. 
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